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DAUN ACASIA SEBAGAI BAHAN MAKANAM TERNAK DITINJAU DARI
KADAR PROTEIN, ASAM AMINO DAN PENGADAANNYA
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(Penelitian ini dibiayai oleh Lembaga Biologi Nasional, LIPI)

ABSTRACT . The study on leaves of 21 species of acacia, showed that
crude protein content varied from 13 to 32 percent. The number of
amino acid tended to increase with the increase in crude protein
content. Tha prussic acid contents were 6.16, 7.07 and 12.35 ppm
for h. eburnia, h. farnesiana and 4 arabica, respectively,

Based on the content of crude protein, that of amino acid and
that of prussic acid, acacias that had a high potential as feed were
A sieberiana, 2. auriculiformis, A. spadicigera, . nilotlca, A
pseudointsia, .=- holoseracea, h. me lanoxilon and 7 M. confusa

RINGKASAN, Penelitian daun acasia yang meliputi 21 species, memper-
lihatkan kadar protein kasar antara 13 sampai 32 persen. Xadar pro-
tein yang makin tinggi memperlihatkan kecenderungan meningkatnya ma-
cam asam amino. Fkadar asam sianida daun & eburnia, N. farnesiana,
dan A. arabica, masing-masing 6.16, 7.07 dan 12.35 ppm. Zerdasarkan
kadar protein kasar, asam amno dan asam sianida, acasia rang marpu-
nyai potensi tinggi sebagai makanan ternak adalah . aurisyliformis,
A sieberiana, A. spadicigera, a. nilotica, A pseudointsiis h.
holoseracca, a. melanoxilon dan a, confusa.

FEMDAHULURM
Penelitian untuk menil ai berbagai tanaman sangat panimng, kare-
na dapat menambah sumber makanan ternak. Peningkatan sume¢rnya da-
pa'r_ mengurangi persaiangan dengan kebutuhan manusia
Acasia diduga dapat menjadi makanan ternak, karena te&masuk ke
dalam leguminosa. Xadar protein bervariasi antara 9.2 sapal 42 per
sen (Gohl, 1980). Rshan pembatas yang terdapat didalamny: adalah se-

wiean Sianida {Nestel dan MacIntyre, 1972).
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Studi ini adalah pendahuluan untuk mempelajari zat-zat yang ada

dalam daun acasia. Hasil analisis dikemukakan dalam laporan ini,

MATERI DAN METODE

Materi yvang digunakan dalam penelitian ini adalah 21 jenis daun
acasia d_ari Xebun Raya Bogor dan Cibodas.

Daun zcasia segar yang telah dilukai digunakan untuk uji kuali-
tatif asam slanida. Daun acasia berupa serbuk digunakan untuk ana-

lisa protein tasar dan asam amino,

Analisis Protein (Metode Kjeldahl)

Kandungan W ditetapkan sebhagai amonium setelah protein dides-
truksi, karena bias:nya protein mengandung lebih kurang 16 persen N,
maka banyaknya proten dihitung dengan mengalikan banyaknya N dengan

faktor 6.25,

Cara penetapan N

Seratus miligram ssrbuk dauﬁ dimasukkan ke dalar labu Kjeldahl
yang berisi katalis ﬁjelcéhl (Cuso4_ : K2S04 : SeO2 =1:381:1) le-
bih kurang 60 miligram. %fambahan 2.5 ml 1—’.280 ‘pekat. 4'{emudi'an labu
léjeldahi tersebut dipanaskai hingga campuran menjadi bep.’ng. Sete~-
lah bening labu tersebut didinginkan dan didestilasi. Detilat di-
tampung dalam Erlemmeyer yang telah diisi 15 ml asam bora: dua per-
sen dan laratan penunjuk Comway, destilat kemudian dititz dengan

HC1 N/28,



37

Analisis Asam Amino (Kromatografi Lapisan Tipis)

Seratus miligram serbﬁk daun ditambah 5 ml asam performat, kemu-
dian didiamkan selama 16 jam pada suhu OOC. Selanjutnya ditambahkan
Na-pyrosulfit 840 mg. Hidrolisa dilakukan dengan cara menambahnya
dengan 20 ml (100 ml HCl + 6N + 100 mg phenol) dan dipanaskan pada
suhu llOoC selama 23 jam. Setelah dingih, pindahkan larutannya ke
dalam labu ukur 50 ml vang ditepatkan dengan air millifore lalu di-
lanjutkan dengan sentrifuse,

Hasil sentrifuse, berupa filtrat diambil sebanyak 10 ml kemudi-
an diuapkan sampai kering pada suhu GOOC. Hidrolisatlditambah dengan
10 m1 HC1 0.125 M dan disaring dengan air millifore. Hasil beruba
filtrat digunakan untuk analisis asam amino dengan kromatografi la-
pisan tipis,

Sebagai adsorbent adalah selulosa leyer dengan pelarut (2 dimen-
si) : n-butarol/aceton, dietﬁilamin/air =30 : 30 : 6 : 25 dan pgla-

rut kedua adalah isopropanol/asam format/air = 80 5 . 2.

Untuk “spotting™ dlgunakan hidrolisat 0,01 ml dengan penyemprot
nynhidrin 300 mg dilarutkan dalam 93 ml air jenuh n-buteml+7 ml asam
asetat., Lempeng selulosa yang telah disemprot tersebut Lioven pada

suhu 60 - 70%% hingga timbul wama,

Analisis Asam Sianida

a. Uji Kualitatif dilakukan dengan terlebih dahulu meyiapkan

kertas pikrat yaitu kertas Whatman No. 1 (5 x 1 cm) dicelupkan dalam
Na-pikrat (campuran 0.5 gram asam pikrat + 2,5 gram NaZCD3 dilarutkan

dengan aquadest hingga 100 ml1).
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“elanjusrya 100 mg daun acasia segar dimasukkan ke dalam tabung
T%37%L Zan i -ambahkzn 0.624 ml toluena dan dimasukkan pula kertas
isrn,  Yemdian tabung ditutup rapat-rapat dan dibiarkan selama 24
P prda sub 27OC. Kertas pikrat yang berubah warna menjadi merah

o
6174y

rourkan zdanya HCOM.

%+ Uji Yuaptitatif. Kertas pikrat warna merah dilarutkan dalam

“ #] »ruadezt, Larutan tersebut ditempatkan pada spektrofotometer
#:14351 panjarz gelombang 510 nm, Spektra yang diperoleh dibandingkan

7,
“rei5n spektra standar.

Ihrutan Standar Asam Sianida

Larutan standar dibuat secara seri, dimana C.241 gram KCN/L =
V7 mg HOW/L., satn mililiter larutan KCN standar + 1 tetes }12804
{
M) 4+ 0,024 ml toluena dan diberi kertas pikrat. Tabung tersebut
dibibt}’ [o] . 1 . ‘
‘an pada suhu 27°C selama 24 jam. FKertas pikrat dilarutkan

I64n 5 ml aguadest kemudian dilihat hasil spektranya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

farfnr Protein, Asam Zmino dan Pengadaan Bahan

Protein mempunyai dua pengertian, yaitu protein kasar dan pro-
tuin murni. Protein kasar dihitung berdasarkan kadar N total bahan
Yang dianalisa. Protein murni adalah senyawa orgarik.yang _terdiri

Atan mgam amino yang berkonfigurasi dengan ikatan peptida (Robinson,
19%6,) .
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Hasil analisis protein kasar daun acasia bervariasi antara 13
sampai 32 pérsen (Tabel 2), FKadar protein kasarnya dipenvaruhi berw
bagai faktor, diantaranya umur daun, jenis dan anak jenis. Misalnya
A. siebariana var. woodii (Bo Gohl, 1980) mempunyai xadar protein
kasar 15,860 persen sedangkan A. sieberiana var. vermoesonii dari Ke=-
bun Raya Bogor protein kasarnya 17.07 persen,

Dari hasil analisis terscbut diharapkan daun acasia mampu reng-
gantikan bahan makanan yang mempunyai nilai gizi sama atau setidak=
-~ tidaknya tingkat proteinnya sama. Misal tepung daun A. holoseracea
diharapkan dapat menggantikan dedak terigu dengan kadar rrotein ka=-
sar 15 persen, Daun acasia segar dengan kadar protein Kisar rcta-
rata lebih tinggi dé-ri rumput dapat digunakan sebagal h:ijauan sumber
protein bagi ternak ruminansia. Penggantian bahan mstanan ini harus
diingat pula kemungkinan adanya zat pembatas dan za; makénan vang
lai.n.‘ o |

Jntuk mengetahui lebih jauh potensi dauﬁ acasié sebagai pakan .
ternaz muka diadakan analisa asam amino. Enam jenis tcasia yang
mempunyai kadar protein kasaf rendah, sedang dan tinge. rd:?.teliti ma~-
_ cam/jenis asam aminonya dengan kromatografi lapisan tiis.

Hasil kromatografi lapisan tipis memperlihatkan acnya kecende-
rungan makin méningkatnya jenis asam amino dengan meningcatnya pro-
tein kasar (Tabel 1). Protein kasar daun A. ggt_q' 13,1 persett " me=-
nampakkan enam noda dengan cara kromatografi lapisan tir:s, se.éan'g
A. nilotica dengan kadar protein kasar 23.44 persén mempurwai 2" no=

da.
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Untuk mengetahui jenis asam amino daun acasia maka Re-nya di=
bandingkan dengan Rf asam amino standar. Ternyata Jjenis asam ami=~
o yang nengandung sulfur tidak dapat diketemukan, disebabkan asam
amino tersebut pada daun acasia telah teroksidasi dengan asam per=
format sehingga berubah menjadi methionin sulfone dan asam sisteat,
Disamping itu triptofan juga mengalami perusakan sempurna (Croft,
‘1980,

Potensi daun acasia dapat juga dilihat dari kemudahan ternak
untuk wendapatkan dan memanfaatkannya. Meskipun kadar proteimya
tinggi tetapi bila daunnya sangat kecil dengan duri-duri panjang
pada rantingnya, hal ini tidak memungkinkan ternak urtuk memak annya
(Bo Gohl, 198(},

Daun acas.a yang berpotensi sebagai bahan makanan bila dilihat
dari kadar protein kasar, asam amino dan pengadaan bahan

A. auriculifornis, A. sieberiana, A, spadicigera, A. nilotica, A,

-—

Pseudointsia, 2. aoloseracea; A, melanoxilon dan A. confusa.
et —— ot — R —— U ———y — —————————

Asam Sianida dalam Paun Acasia

Di dalam mengusahakan bidang peternakan, mengetahui makanan
ternak yang mengandung atau memberikan efek racun adalah sancat
penting.

Definisi racun menurut Bulletin Informasi Pertanian Medan
(198.-1982) adalah semua substansi yang berbentuk cair, pada: atau
pun ¢as yang bila masuk ke dalam tubuh, baik melalui mulut atau ku~-

lit dapat merusak atau mengganggu psikologis atau pun apatoms,
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Tabel 1, Hasil Kromatografi lapisan Tipis Daun ~Acasia

Re pada Pelarut

Jenis Acasia Jumlah Asam mino
Noda -
X LY
1 2 3 4 5
A. elata 6 0 0,294
’ 0.132 0.343 dihidrolsiphenil
alanin
0.185 0,287 arcdnin
0.305 0,259
0.430 0,252
0.391 0,427 a.anin
A. verticillata 8 0.05 0.332  a¢am aspartat
0.385 0,127 histidin monochlo-
: rié
0.372 0.261  1iin
0.304 0.309
0,432 0,303
0,378 0.472 aanin
0.588 0.613
0.743 0.613
A. auriculiformis 11 0.032 0.252
0.032 G.293
0.129 0.25% awrinin
0.135 0,333
0.297 0.286 qlsin .
0.368 0.102 hitidin mopochlo— .
ri i
0.368 0.408 alnin
0.458 0.252 )
0.600 0.585
0,684 0.313
0.761 0,578
A. nilotica 12 0.027 0,230
0.027 0,288
0.133 0.338
0.320 10,266
0.353 0,094
0.373 0,201 1sin
0.373 0,432 ganin
0,433 0.259
" 0,447 0.331 -
0.700 0.338 )
0,613 0,597
0.753 0.6)4
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Tabel 1 (lanjutan)

1 2 3 4 5
A. eburnia 14 0.063 0,028
0 0,204
0 0.275
0,069 0,352
0.125 0,338
0.125 0.239 arginin
0,306 0.261
0.347 0.056
0.417 0.261
0,361 0.437 alanin
0.597 0.570
0,681 0,331
0.722 0,577
_ 0,694 0,683
A, villosa 17 0.064 0.069
. 0,032 0,152
0.038 © 0,255
0.019 0.300
0,045 0.3%
0.134 0.338 )
0,134 C.241 arginin
0.369 0.076
0.344 0,355
0.382 0.421 alanin
0.427 0,248 ’
0.529 0.434 threonin
0.649 0,310 isoleucin
0,561 0.683 wvalin
0.573 0,572
0.701 0,689
0.739 0,566 .

Tanaman beracun adalah tanaman Yang merugikan kesehatan manusia atau
binatang bila dimakan dalam jumlah cukup banyak (Nestel dan Mac-
Intyre, 1973),

Uji kualitatif senyawa sianida sebagai zat racun pada acasia,

pPositif terhadap tiga jenis acasia vaitu B2, eburnia, A, ﬁg;neaiagg,



43

Tabel 2, Uji Kualitatif dan Kuantitatif Asam Sianida dan
¥adar Protein Kasar Daun Acasia

Acasia » Nama Umum Fadar HCN ® ?ro-
{opm) ein

A. sieberiana - - 17.07
A. auriculiformis - - 18,27
A. eburnia - 5.16 32.80
A. spadicigera . - - 22,44
A, caffra - - 22.71
A. nilotica - - 23.44
A. pseudointsia Akar kupoh - 21.51
A. catechu - - 20.32
A. holoseracea - - 14,96
A. villosa Rhkasia - 23.30
A. farnesiana Kembang Jepun {Jawa)

Srikonta 7.07 16.47
2. leucophloea . Pilang (Sunda), Pelang

{Madura) - 21.93
A. pluricapitata Garut areuj (Sunda), Got
_ ' (Jawa) - 20.28
A. elata - - 13.19
A. keca - - 14,64
3. me_anoxilon - - 19.05
A. verticillata - - - 12.71
A, arabica Babul, Kikar, Gom arab 12.35 22.68
A. dealbata - - 19.43
A, confusez - - 19.32
A. yumigers - - 15,87

|

. arabica, Senyawa sianida dalam bentuk glikosida sianogenik bila _
bertemu de-ngan_ enzim vang cocock akan menghasilkan asam sianida be-
bas sebagai substansi racun dengan zkibat fatal (Nestel can Mac-
Intyre, 1973), Pada ketela pohon dikenal adanya enzim linamarice
yang sangat aktif pada daun muda (A. Zitnak, 1973), 4Sedang pada aca-
sia &ikenal adanya proacacipetalin sebagai substansi penchasili asam

sianida,
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Ujl kuantitatif sebagai asam sianida rada daun acasia tersebut
di atas memberikan hasil 6.16 pem, 7.C07 ppm dan 12 35 ppm “irtuk A.
eburnia, 2. farnesiana dan A. arabica.

Faktor-faktor yang mempencaruhi konsentrasi g’ikosi<a s _.anogae-
nik adalah tanah, fase tumbuh, kondisi lingkungan dan na:gan
(Zitnak, 1973). Pengaruh musim terlihat dalam penelitian Badhoria
dan Gupta (1981), dimana kXonsentrasi asam sianida A. levcophoea ber-
variasi antara 0 sampai 242.6 pom tergantung musim saat pe:xjambilan
contoh. Dalam penelitian ini 4, leucophloea negatif terhadap uji
asam sianida. Fal ini mungkin disébabkan musim pada saat nengambil-
an contoh atau anak jenis yang berbeda.

Tanda-tanda keracunan asam sianida adalah kejéng dan gangguan
pernafasan (Gardner dan Bennéts, 1956) juga kelumpuhan (Bull. In-
formasi Pertanian, 1981-1982), Keracunan asam sianida pada dosis
rendah akan memperlihatkan tanda-tanda dimana nafas lebih cepat dan
- berat, pulsa lebar tak teratur membran keungu-unguan (sianosis).
Penampilan post mortem pada kasus axut mengakibatkan six::unzlobin
(darah menjadi merah terang) dan pada kasus kurang akut 'urnac:ibate-
kan darah menjadi sangat gelap (Gardner dan Bennets, 1978},

Asam sianida pada ketela pohon dikatakan berbahaya :ila terda-
~pat 50 mg HCN/kg umbi segar (zitnak, 1973). Dosis memat:kan pada
mamysia adalah 0.5 sampai 3.5 mg HCN/kg bobot badan, sedeng untuk
sapi dan domba adalah 2.0 mg HCN/kg bobot badan,

Disamping gangguan pernafasan dan kejang maka 180 ppr asam
sianida dengan iodine rendah dapat menyebabkan disfungsi ticid pada

domba yang mexumput Cynodon plestostachis.
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.bari hegil uji. kuant:.tatlf dapat. diambil ke;snnpulan bahwa je=
nm acasxa ,ang diteliti ternyata kadar asam s1anidanya belum men-
chpaJ. tlT‘C"x"c" yang membahayakan bJ.la dlgunakan sebagai makanan

ternd]~| A . S

F‘Ee}' racun asam sianida dapat befkuréng biyia'm'ax‘ma pada jaring—

an tanaman Lursebu‘_ menqandung enz:.m rodanase yang mengubah ion
sianida mf‘njadl tlos:Lanat (thna_k 1973), Cara laln untuk me ngu~-
rangi keracunan HCN adalah dari asam yang mengandung sulfur karena

‘dapat mengubxh 1on s:Lanlda menjadl Sl stein dérih:)a-;tibsiéridéﬁi.n.
: Sebaga1 faktor pembatas yamg laJ.n pada Suku acaSLa adalah

i

tannin. Tannln dlkatakan membahayakan karena pada dosis tertentu
dapat meérusak hati. -

Cie o

KESII‘@ULAN .

Darl ha511 penel:.t:.an yang telah dllakukan rr'alta dapat dJ.anbil

St

‘ kes:.mpulan bahwa Jems acasia yang dltelltl, secara urmim dapat di-
g\lnakam, dau. kadar a;am m.am.da pada daunnya. . o
| Bl]d e lﬁat dari tingkat PrOteJ.n dan asaﬁ aminonya maka banya
- jem.a tert ni-u saJa Yang mempunyal poten51 cukup balk Sebagal bahan' .

mhkanan ternak dan dapat berfungSJ. sebagal penggant1 bahan makanan

ternar yang lazim dipakai. Jenis acasia tersebut adalah A. auricu-

Allformts, A. s:Leber:Lana, A, spadlcegera, A. ‘nilotica,’ A. pséudoint~

""’sia, 2\. nmoseracea, A. melanoxllon, I\. confusa. o

Perlu dllngat pula bahwa selaln asam 51anida sebaga:L f&ktor
"pembétaé‘maka'ké\dar“"i:’ahhiﬁ juga’ 'peri‘-iu’ diperbatﬂcan. ‘Kadar asam
- siunida-dari 21 Jenis acasia yang diteliti ternyata kadarnya tidak

mgnc;:pai ‘.*J_.Lgk.at yang meruglkan.



46

Untuk memperoleh data vang lebih tepat tentang potensi daun
acasia sebagai bahan makanan ternak perlu diadakan penelitian le=-
bih lanjut tentang zat makanan selain protein dan faktor pembatas

lainnya.
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